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Abstrak.  Kemajuan era globalisasi harus di imbangi dengan kualitas pendidikan. Faktor pendukung kualitas 

pendidikan diantara lain kompetensi guru, fasilitas belajar, motivasi siswa dan prestasi siswa yang mampu 

menginterpretasikan materi pembelajaran dengan baik. SMK PGRI 1 Kertosono merupakan sekolah swasta 

yang mempunyai komitmen tinggi terhadap hasil kualitas belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung kompetensi guru dan fasilitas belajar terhadap motivasi dan 

prestasi belajar siswa di SMK PGRI 1 Kertosono. Dengan pendekatan Part Least Square diharapkan mampu 

memberikan evaluasi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa melalui variabel yang ada. Hasil penelitian 

menunjukan variabel fasilitas berpengaruh signifikan terhadap variabel Motivasi, variabel kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap variabel motivasi, variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

variabel prestasi. Sedangkan untuk variabel fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi, Begitu juga 

dengan variabel motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi. Dengan taraf signifikan α = 

0,05 Nilai R-square (R2) untuk Motivasi sebesar 0,720 yang artinya model mampu menjelaskan variasi dari 

Motivasi belajar sebesar 70% , sedangkan nilai R-Square (R2) Prestasi sebesar 0,137 yang artinya model 

mampu menjelaskan variasi dari Prestasi sebesar 13,7%. Sedangkan sisanya 16,3% yang tidak masuk dalam 

model yang di jelaskan oleh variabel lain diluar model. 

Kata kunci : Kompetensi, Fasilitas, Motivasi, Prestasi, SmartPLS. 

1.  Pendahuluan 

Di era globalisasi yang semakin berkembang pesat dengan ditandai oleh keunggulan teknologi 

transportasi dan telekomunikasi yang serba canggih, sehingga hubungan antar manusia dalam berbagai 

tempat dan keadaan dapat berlangsung dengan sangat cepat. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mengimbangi kemajuan di era globalisasi ini, maka perlu adanya peningkatan di bidang pendidikan 

baik dari sisi guru maupun dari sisi sarana dan prasarana atau fasilitas yang mendukung pembelajaran. 

SMK PGRI 1 Nganjuk merupakan salah satu sekolahan yang berusaha mengedepankan kualitas 

belajar mengajar dengan hasil yang berkualitas. Adanya keterbatasan tenaga pengajar, fasilitas belajar 

tidak menghalangi semangat belajar para siswanya. Prestasi siswa yang dicapai merupakan tolak ukur 

keberhasilan yang ingin dicapai setiap tahun ajaran baru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh langsung dan tidak langsung kompetensi guru dan fasilitas belajar terhadap motivasi dan 

prestasi belajar siswa di SMK PGRI 1 Kertosono. 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu 

maupun kelompok, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal [1]. Indikator  prestasi belajar 

yaitu ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif) dan ranah karsa (psikomotor) [2]. Motivasi adalah 

suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai tujuan atau hasil tertentu [3]. Keseluruhan motif yang 

mendorong perbuatan individu terbagi atas lima kategori yang membentuk suatu hierarki yaitu 

Fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri [4]. Kompetensi guru merupakan 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan 

diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya [5]. Lebih luas fasilitas dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha 
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yang dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda atau uang. Jadi dalam hal ini 

sarana fasilitas dapat disamakan dengan sarana [6]. 

Partial Least Square (PLS) pertama kali dikembang-kan oleh Herman Wold (1975). Model ini 

dikembangkan sebagai alternatif apabila teori yang mendasari perancangan model lemah. PLS 

merupakan analisis yang sangat komplit karena dapat digunakan pada setiap jenis skala data serta 

syarat asumsi yang lebih fleksibel. PLS juga dapat digunakan ketika landasan teori model adalah 

tentative atau penggukuran setiap variabel laten masih baru, sehingga didesain untuk tujuan prediksi 

[7]. Model dalam PLS meliputi tiga tahap, yaitu outer model atau model pengukuran, inner model atau 

model struktural dan weight relation dimana nilai dari variabel laten dapat diestimasi. PLS 

menggunakan prosedur estimasi berbasis minimum squares, dimana tidak memiliki tekanan pada skala 

pengukuran, distribusi data ataupun ukuran sampel [8]. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

SmartPLS untuk membentuk model struktural yang diterapkan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi guru dan fasilitas belajar terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa di SMK PGRI 1 

Kertosono. 

Pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner dengan skala likert terhadap siswa di SMK PGRI 1 

Kertosono dengan jumlah responden 80 siswa. Dari hasil identifikasi maka ditetapkan indikator 

masing-masing variabel seperti ditunjukan pada tabel 1. 

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

No. Variabel Indikator 

1 Kompetensi Guru (X1) 

Kompetensi Kepribadian (X1.1) 

Kompetensi Pedagogik (X1.2) 

Kompetensi Profesional (X1.3) 

Kompetensi Sosial (X1.4) 

2 Fasilitas Belajar (X2) 

Gedung (X2.1) 

Ruang Kelas (X2.2) 

Buku Pelajaran/Acuan (X2.3) 

Perlengkapan Belajar (X2.4) 

Perpustakaan (X2.5) 

3 Motivasi Belajar (Y1) 

Adanya keinginan belajar (Y1.1) 

Adanya harapan dan cita-cita dimasa depan (Y1.2) 

Adanya penghargaan dalam belajar (Y1.3) 

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar (Y1.4) 

Adanya lingkungan yang kondusif (Y1.5) 

4 Prestasi Belajar (Y2) 

Ranah Cipta (Y2.1) 

Ranah Rasa (Y2.2) 

Ranah Karsa (Y2.3) 

 

Tahapan analisis yang akan digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ada empat tahapan, yang 

pertama menyusun model konseptual berbasis teori. Berdasarkan hasil identifikasi variabel maka 

model konseptual penelitian seperti ditunjukan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

Langkah kedua yaitu mengkontruksikan diagram jalur (path diagram) dengan menggunakan Software 

SmartPLS, seperti ditunjukan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Jalur (Path Diagram) 

Dari model konseptual diatas, maka hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

H1 : Kompetensi guru berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. 

H2 : Kompetensi guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 

H3 : Fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. 

H4 : Fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 

H5 : Motivasi belajar siswa berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 

Setelah diketahui model konseptual dan hipotesis penelitian, maka langkah ketiga yaitu pengujian 

validitas dalam outer model dan inner model (model struktural). Dan langkah keempat yaitu 

menginterpretasikan dan menyimpulkan hasil. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data maka diperoleh jumlah tenaga pengajar di SMK PGRI 1 

Kertosono adalah 30 orang dimana 14 guru sudah mempunyai sertifikasi kompetensi sedangkan 16 

guru belum mempunyai sertifikasi kompetensi. Jumlah siswa untuk ajaran tahun 2016/2017 adalah 

Kompetensi 

Guru (X1) 

Fasilitas (X2) 

Motivasi (Y1) Prestasi 

(Y2) 
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239 siswa. Dimana 119 siswa jurusan teknik kendaraan ringan, 94 siswa jurusan pemesinan dan 26 

siswa jurusan tenaga listrik. 

Setelah diperoleh model konseptual maka dilakukan running model dengan menggunakan SmartPLS 

3.0. Dimana hasil uji validitas dan reliabilitas pada outer model menunjukan bahwa seluruh indikator  

mempunyai nilai outer loading dan AVE (Average Variance Extrated) diatas 0,5. 

 

Gambar 2. Hasil Validitas dan Reliabilitas Pada Outer Model 

Dari Gambar 2. diatas maka dapat diperoleh nilai outer loading untuk masing – masing indikator  > 

0,5 maka dapat dinyatakan bahwa memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Nilai outer loading 

dapat ditunjukan pada Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Outer Loading 

Item Kompetensi Guru (X1) Fasilitas (X2) Motivasi (Y1) Prestasi (Y2) 

X1.1 0,820    

X1.2 0,854    

X1.3 0,904    

X1.4 0,903    

X2.1  0,757   

X2.2  0,764   

X2.3  0,802   

X2.4  0,757   

X2.5  0,797   

Y1.1   0,948  

Y1.2   0,848  

Y1.3   0,924  

Y1.4   0,748  

Y1.5   0,889  

Y2.1    0,942 

Y2.2    0,960 

Y2.3    0,951 
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Sedangkan untuk nilai AVE (Average Variance Extrated) untuk seluruh indikator > 0,5 maka hal ini 

menunjukan bahwa seluruh indikator mampu menjelaskan masing – masing konstruk yang baik, hasil 

ini dapat dinyatakan valid seperti ditunjukan pada tabel 3. 

Tabel 3. Nilai AVE dan Communality 

Variabel AVE (Average Variance Extrated) Communality Keterangan 

Kompetensi Guru 0,758 0,745 Valid 

Fasilitas 0,602 0,588 Valid 

Motivasi 0,764 0,763 Valid 

Prestasi 0,905 0,905 Valid 

Hasil output sofware SmartPLS 3.0 didapatkan nilai Composite Reability dan Cronbach alpha masing 

- masing variabel konstruk dapat ditunjukan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Composite Reliability Cronbach Alpha Keterangan 

Kompetensi Guru 0,926 0,897 Valid 

Fasilitas 0,883 0,838 Valid 

Motivasi 0,942 0,923 Valid 

Prestasi 0,966 0,948 Valid 

Dari Tabel 4. diatas maka dpat diketahui nilai composite reliability dan cronbach alpha > 0,7 maka 

dapat dikatakan valid dan hal ini menunjukkan bahwa semua indikator memiliki reabilitas yang baik 

terhadap masing – masing konstruknya. Selanjutnya menghitung nilai koefisien analisis jalur seperti 

ditunjukan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Koefisien Analisis Jalur 

 
Original Sample 

(O) 
Sample Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

FasilitasMotivasi 0,148 0,152 0,061 2,446 

FasilitasPrestasi 0,025 0,020 0,162 0,153 

KompetensiMotivasi 0,800 0,799 0,042 19,016 

KompetensiPrestasi 0,231 0,209 0,194 1,189 

MotivasiPrestasi 0,146 0,170 0,204 0,716 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai t-statistik Fasilitas (2,446) > t-tabel (1,66), hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap variabel Motivasi pada taraf 

nyata α = 0,05. Begitu juga dengan variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Motivasi dengan nilai t-statistik 19,016. Variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

variabel prestasi dengan nilai t-statistik sebesar 1,189. Sedangkan untuk variabel fasilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Prestasi karena t-statistik (0,153) < t-tabel (1,66). Begitu juga dengan 

variabel Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi dimana t-statistik (0,716) < 

t-tabel. 
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Hasil evaluasi terhadap model persamaan struktural dengan menggunakan SmartPLS 3.0 dapat 

diketahui dari nilai goodness of fit atau R-Square (R2) seperti ditunjukan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Nilai R-Square (R2) 

 
Original Sample (O) Sample Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

Motivasi 0,720 0,732 0,043 16,711 

Prestasi 0,137 0,175 0,061 2,242 

 

Dari Tabel 6 diatas maka dapat diketahui bahwa nilai R-square (R2) untuk Motivasi sebesar 0,720 

yang artinya model mampu menjelaskan variasi dari Motivasi belajar sebesar 70 % , sedangkan nilai 

R-Square untuk Prestasi sebesar 0,137 yang artinya model mampu menjelaskan variasi dari Prestasi 

sebesar 13,7% berarti ada faktor lain sebesar 16,3% yang tidak masuk dalam model yang di jelaskan 

oleh variabel lain diluar model. 

3. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil koefisien analisis jalur diperoleh Variabel Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Motivasi, Variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap variabel Motivasi, 

variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi. Sedangkan untuk variabel 

Fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi, Begitu juga dengan variabel Motivasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi. 

2. Nilai R-square (R2) untuk Motivasi sebesar 0,720 yang artinya model mampu menjelaskan variasi 

dari Motivasi belajar sebesar 70 % , sedangkan nilai R-Square untuk Prestasi sebesar 0,137 yang 

artinya model mampu menjelaskan variasi dari Prestasi sebesar 13,7%. Berarti ada faktor lain 

sebesar 16,3% yang tidak masuk dalam model yang di jelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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